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Pemeriksaan Kenangan

1.

Pengertian Pemeriksaan :Keum;gmzn

Pada dewasa ini au;iiting pemeriksaan akuntansi dalam suatu
perusahaan dirasakan mempuayal peranan  yang lebih  besar
dibandingkan w&ktu-waktg yang lalu. Hal ini disebabkan karena
perkembangan perusahaan yang begitu pesat sehingga mengakibatkan
bertambah kompleksnya EJidan_g usaha. Dengan kemajuan-kemajuan
yvang telah dicapai oleh ﬁerus.‘ahaaﬁ tersebut maka diperlukan suatu
system kontrol vang tepat untuk fﬂéi[]li;éif. mengawasl kegiatan perusanaan
sehingga dapat dicapa: tujuan yang dibaragkan oleh perusahaan.

Auditing merupakan:salah sam jasa profesional yang diberikan
oleh akuntan publik dibidang pemeriksaan laporan kesuaagan
disamping jasa profesional lainnya yang berhubungan dengan
pembukuan, pajak dan .lainw[ain_; Lapcran keuangan merupakan
tanggung jawab dari mafnajemm:pems&haan yang bersangkutan,
sehingga kewajaran penvajian %a@oran keuangan itulah ditunjuk
akuntan publik untuk melakukan pe:ﬁmriiwaan laporan keuangan serta
memberikan pendapat atas laporan keuangan yang diperiksanya

sehingga, bagi para pemakai laporan keuangan pendapat tersebut




dapat menambah kredibilitas laporan keuangan sebagai salah satu
dasar pengambilan keputusan.
Sebagai gambaran selanjutnya akan dikemukakan beberapa definisi
mengenal auditing bahwa :
“Auditing adalah suatu pemeriksaan yang obyektif terhadap
laporan keuangan yang telah disusun oleh pimpinin perusahaan
kemudian memberikan pernvataan apakah [aporan keuangan
tersebut telah memberikan gambaran yang wajar mengenai
posisi keuangan dan hasil operast dari perusahaan tersebut”.
(Abadi Yusuf: 1993)
Berdasarkan definisi yang telah discbutkan di atas maka dapatlah
diketahui bahwa pemeriksaan akoniansi atau auditing merupakan
pemeriksaan terhadap laporan lkeuangan dengan cara melakukan
penelitian atas data administrasi serta hal-hal lain yang dijadikan
dasar untuk menvusun laporan - tersebut yang disertai dengan
} : £ g
penilaian apakah laporan kevangzn tersebut telah disajikan secara
konsisten dengan tahun sebelumnya
Sedangkan definisi yang teleh disebutkan di atas maka dapatlah
diketahui bahwa pemeriksaan mengenai akuntansi atau auditing
merupakan pemeriksaan terhadap. laporan keuangan dengan cara
melakukan penelitian atas data administrasi serta hal-hal lain yang
dijadikan dasar untuk menvusun ldporan keuangan yang telah

disajikan secara konsisten dengan tahun sebelumnya.

Sedangkan definisi auditing yang lain adalah sebagai berikut -
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“Auditing is the process by which a competen, independent

person accumulates and evaluates evidence about quantifiable

information related to a specific economic entity for the purpose

of determining and reporting on the degrse of correspondence

between the quaniifiable information established criteria”™
" (Arens : 1991}

Maksudnya auditing adalah suatu proses dengan apa sesecrang
yang mampu dan independen menghimpun dan mengevaluasi bukti-
bukti dari suatu  kesatuar ckconomi  dengan  tujuan  untuk
mepertimbangkan dan  melaporkan  tingkat  kesesuaian  dari
keterangan-keterangan yang teruxur tersebul dengan kriteria yang
telah diterapkan.

Dari definisi tersebut terlihat behwa auditing mencakup beberapa

unsur penting yang diuraikan schagai berikui -

1. Determining the degree of correspondence benveen quantifiable
information and established criteria.

Diperlukan keterangan-keterangan dalam bentuk vyang dapat

diukur dengan criteria-kriteria yang telah ditetapkan sebagai

pegangan untuk mengevaluasi keterangan tersebut.
2. Ecoaomic entily
Harus ada penegasan mengenai kesatuan ekonomi vang

diperiksa  dan  perode  wakilu, sehingga  tanggung  jawab

pemeriksa dapat dinyatakan secara jelas.
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Kesatuan ekonomi dalam arti kesatuan hukum seperti terbatas,
unit-unit pemerintak, persekutvan (parthnership) dapat juga
dalam bentuk divisi. departemen ataupun perorangan. Periode
waktu pemeriksaan meliputi satu tahun, satu bulan, satu kuartal

atau beberapa tahun dalem beberapa kasus dapat berlangsung

selama hidup perusahaan.

Accunndlating and evaluaiing
Untuk miencapai sasaran kegiatan auditing diperlukan bukti
vang mencukupi datam jumlah dan mutu yang sesuai dengan

criteria yang  telash  ditetapkan.  Pemeriksaan  harus

mengumpulkan bukti dan mengevaluasinya sebagai bahan untuk

menunjang pendapatan akuntan  Bahan pembuktian dapat

bermmacam-macam meliputi keterangan lisan dari yang diperiksa

(auditee), pihak luai‘_pel'uszﬁhaén atau hasil pemeriksaan sendiri.
Comperen Independent Persan

Pemeriksa harus memahami ériterta yang diguna<an dan harus
ahli  mengelompokkan jenig«jmis dan jumlah bukti yang
dibutuhkan dalam rangka memberikan kesimpulan yang :epat.

Pemeriksa yang harus memiliki sifat mental yang bebas dalam

hertindak.
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Reporting

Proses pemeriksaan diakhiri dengan laporan audit yang isinya
mengenai hasil pemeriksaan dan merupakan alat komunikasi
untuk mengemukakan apa vang telah ditemukan pemeriksa
kepada para pemakai laporan,

Pada dasarnya auditing bersifat analitis yaitu menguraikan suatu
informasi yang ada dalam laporan keuangan untuk mencari
pembuktian yang dap&t mendukung pendapat akuntan mengenai
kelayakan penyajian atas laporan keuangan sesuai dengan SAK
yang berlaku umum di Indonesia telah diterapkan sscara

konsisten.

Perbandingan Pemeriksaan Eksiern dengan Pemeriksaan Intern

Walaupun terdapat kesamaan antara pemeriksaan intern dengan

pemeriksaan ekstern dalam area audit financizl, namun terdapat

perbedaaan yang signifikan antara kedua tipe audit tersebut.

Perbedaan-perbedaan itu diringkaskan sebagai berikut :

. Pemeriksaan Pemeriksaan
No. Karakteristik o
Ekstern Intern
l. Pelakeanaan Oleh profesional Oleh karyawan
yang berpraktek dalam organisasi
di luar organisasi

WWW&%NWW= SRS R




2. Perhatian utama | Melayani Melayani
kebutuban pihak | kebutuhan
ketiga, misalnya organisasi
pemegang saham

3. Periode Penilaian berkala | Penelaahan yang

‘ terus menerus
4, Tujuan Uniuk Untuk melakukan
penelaahan menentokan perbaikan dan
ieandalan laporan { menyebabkan
leuangan kataatan terhadap
kebijakan dan
prosedur.

5. Independensi tndependen dalam | Auditor secara
fakre dan organisasional
aenampilan independen, akan

tetapi siap
menanggapi
kebutuhan dan
keinginan
manajemen

6. Pendete¥sian Secara msidenta' | Secara langsung

kecurangan memberikan memberi
perfhiatian pada perhatian pada
pencegahan dan pencegahan dan
detelcs: deteksi
kecurangan kecurangan,

Sumber : Audit manajemen Kontemporer

Perbandingan Pemeriksaan Operasional dengan Pemeriksaan Keuangan

Pada umumnya pemeriksaan operasional memerlukan tenaga tim

yang mempunyai latar belakang akademis, keterampilan teknis dan

pengalaman. Pemeriksaan seperti i mencakup suatu ruang lingkup

penelaahan yang lebih luas daripada pemeriksaan keuangan dan

pemeriksaan ketaatan. Beberapa perbedaan pokok antara pemeriksaan

operasional dan pemeriksaan keuangan diikhtisarkan sebagai berikut :

H
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No. | Karakteristik Pemm'élfsnan Pemeriksaan
Operasional Keuangan
1. Tujuan Menilai dan Menyatakan
memperbaiki metode pendapat atas
‘dan kinerja manaiemen | kondisi keuangan
dan
« kepengurusan
2. Ruang lingkup | Fungsi usaha atau sub | Catatan
unit yanyg saiing | keuangan
berhubungan organisasi secara
keseluruhan
3. Keperiuan Opsional Secara hukum
disyaratkan
(untuk
| perusahaan go
. publik)
4. Frekuersi Ad hoe Reguler paling
sedikit setahun
. sekali
5. Orientasi waktu | Berorienra$i kemasa | Retrospekif
depan i
6. Metode Penekanan kepada Penekanan
keterampilan kepada
interdisiplin keterampitan
akuntansi
7. Realisasi Potensial Aktual
8. Persyaratan Laporan yang Secara normal
faporan konprehensif termasuk | laporan beniuk
tujuan, ruang lingkup, pendek untuk
pendekeatan, temuan dan | menyertai
rekomendas: laporan
: | keuangan
9. Penerima Manajemen intera | Pemegang saham
' - - eksternal,

pemerintah dan
| publik.

Sumber : Audit manajemen Kontemporer
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B. Pemeriksaan Intern

L.

Pengertian Pemeriksaan Intern

Untuk mendapatkan pengertian yang jelas tentang pemeriksaan
intern, sebelumnya kita perlu mengetahui pengertian dari akuntansi
serta hubungan antara akuntans: itu sendiri dengan pemeriksaan
akuntan (auditing). Setelah itu kita dapat mengetahut apa sebenarnya
pengertian dari pemeriksaan intern tersebut.

Terdapat berbagai definrsi vang menguraikan arti akuniansi
seperti antara lain tersebut dibawah ni. Menurut Soemarso {1990)
dalam akuntansi suatu pengantar, pengertian akuntansi ialah ;

“Suatu disiplin yang menyediakan informas: penting sehingga

memungkinkan adanya pelaksanaan dan penilaian jalasnya
perusahaan secara efisien’.

Akuntansi  dapat juga  didefiuisikan  sebagai  proses
mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan mformasi ekonomi
untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan
tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.

Menurut kamus akuntansi disusun oleh  Abdullah (1995),
pengertian akuntansi tersebut adalah -

“Suatu seni dalam mencatat, menggolongkan, mengikhtisarkan,

melaporkan serta mengalisa transaksi-transaksi finansial vang
dilakukan perusahan. Dengan kata lain akuntansi memberikan

ST AR A R N
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informasi tentang milik dan hak milik dan sejauh mana milik
dan hak milik tersebut dipengaruhi oleh kegiatan perusaaan”.

Disebut seni atau art adalah karena adanya beberapa bagian
dalam proses akuntansi vang iak dapat di kalkulasi secara tepat
seperti penentuan besarnya cadangaa pintu ragu-ragu dan sebagainya.

Dalam buku vyang ditzrjemahkan oleh Tjakrakusuma dan
Wibowo (1994), mznyatakan bahwa pengertian dari akuntansi
tersebut adalah :

“Akuntansi adalah proses pencatatan, pengelompokkan dan

pengikhtisaran peristiwa-peristiwa ekonomi dalam bentuk vang

teratur dan logis dengan tujuan untuk menyediakan informasi

keuangan vyang diperlukan dalam pengambilan keputuzan”.
(Alvin A Arens)

Berdasarkan definisi-definisi  yang ada di  atas dapat
disimpulkan bahwa akuntansi tersebut zgar dalam menyampaikan
informasi keuangan dapat dilskukan sesuat dengan prosedur vang
ada. Sehingga informasi tersebut merupekan informasi yang dapat
dimengerti dan diketahui maksud dan maknanya
Dengan menggunakan teknik-tsknik pencatatan, teknik pengawasan,
teknik penyajian dan teknik laianya diharapkan informasi tersebut
memang dapat digunakan perusahan dalam kegiatannva sehingga

tingkat efiesiensi yang tinggi dapat dicapai oleh perusahaan,
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Setelah mengstzhui pengertian dari akuntansi maka selanjutnya
kita akan mengetahui pengeriian dari auditing atau pemeriksaan
akuntan.

Pengertian auditing :

Auditing adalal proses yang. ditempub oleh seseorang yang

kompeten dan independer agar dapat menghimpun dan

mengevaluasi bukti-bukti mengenai informasi yang terukur dari
suatu entitas (satuan) usaha untuk mempertimbangkan dan
melaporkan tingkat kesesuaian dari informasi yang terukur dengan

criteria yang telah diterapkan. (Arens dan James K. L. 1 1994)

Sedangkan menurut Kamus Akuntansi pengeritan auditing
adalah :

1. Verifikasi data ckuntansi (accounting data) untuk
menentukan ketelitian dan kepercayaan atas laporan
guangan yang disalikan'manajemen.

2. Pemeriksaan obyektif atas laporan keuangan yang disertai

pertanyaan pendapal mengenai Kewajaran penyajian
laporan keuangan tersebut. ( Abdullah - 1991)

Dari definisi auditing dan akuntansi yang ada di atas dapat
dikatakan bahwa hubungan antare akuntansi dan auditing merupakan
dua bidang ilmu yang saling melengkapi satu sama lain. Akun:ansi
menyajikan suatu informasi yang dibutuhkan untuk melaporkan

catatan keuangan yang dibutuhkan oleh berbagal pihak, yang akan

digunakan untuk alasan vang berbeda-beda. Agar laporan keuangan

memang ielah disajikan dengan benar sesuai dengan keadaan vang
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terjadi maka dilakukan suatu pemeriksaan untuk membuktikan bahwa
laporan keuangan telah mencerminkan dengan benar peristiwa yang
terjadi sepanjang periode ekuntansi. Untuk dapat melakukan
pemeriksaan dengan baik maka orang yang melakukan pemeriksaan
tersebut juga harus memahami prinsip-prinsip akuntansi yang lazim
dan  harus mempunyai keahlian dalam pengumpulan dan
penginterprestasian  buktt pemeriksaan  serta  mentaati  norma
pemeriksaan yang beriaku. Dalam buku Auditing Prinsip Prosedur
disebutkan bahwa :
Akuntansi dan pemeriksaan mérupakan rekan usaha yang saling
melengkapi, bukan seperti hubungan orang tua dan anaknya.
Akuatansi merupakan kegiatan pelayanan jasa berupa penyediaan
informasi bagi pihak vang berkepentingan yaitu pemilik,
manajemen, kreditur, -investor, instansi pemerintah, dan lain-iain.
Tugas akuntansi adalah mengurangi informasi vang terlalu detail
sedemikian rupa, sehingga mudah dimengerti oleh pembacanya.
Dalam pemeriksaan data akuntansi perlu memperhatikan apakah

informasi akuntansi yang dicaiat untuk suatu satuan ekonomi yang
- timbul selama periode akuntansi yang diperiksa. (Kosasih = 1993)

Dalam melakukan pemeriksaan data akuntansi, yang menjadi
masalah  utama adalah apgk&ﬁ informasi  tersebut  memang
mencerminkan peristiwa ekonomi vang terjadi sepanjang periode
akuntansi, agar dapat memeriksa sesual dengan prinsip akuntansi
vang ada maka setiap auditor jyam;g terlibat di dalamnya harus

memahami peraturan dengan baik agar sesuai dengan prinsip
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akuntansi yang berlaku (generally accepted accounting principles).
Pemeriksaan tidak berpedoman pada informasi akuntansi yang
diperiksa tetapi berpedoman pada 1de dan metode vang tepat untuk
menilai kebenaran (validity} lapcran keuangan objek yang
diperiksanya. Menurut Kosasih (1993}, setiap penyajian laporan
keuangan dianggap salah, bila dipengaruhi oleh

. Prasangka pribadi (personal bias)

2. Kepentingan pribadi (self interest)
3. Kecerobohaa {carelessness)

4. Ketidakjujuran (dishonesty)

Pengertian tentang jkegéaian;}mgiamn dan cara memeriksa,
merupakan hal vang tidak boleh diabaikan oleh setiap pemeriksa,
Tujuan dan teknik pemeriksaan cia.ri sejak dahulu telah mengalami
perkembangan, dewasa ini tujuan gaef:.meriks;aan adalah :

1. Pemeriksaan mempuhyai tujuan untuk menentukan kelayakan
laporan keuangan posisi keuangan (neraca) tetapi juga uniuk
menentukan kelayakan hasil laba operasi, laba yang ditahan dan
perubahan arus kas.

2. Pemeriksaan pada dasaz”ny;f adatah systemr dari prosedur-

prosedur pemeriksaan yang kebanvakan merupakan pengujian,

EE s e e
oodd ¥ o H

.
£ H




19

Pengujian agar dapat menemuokan kecurangan, penyimpargan
dan kesalahan bila adg.

Pemeriksaan itu sendiri dalam buku Auditing Prinsip dan
Prosedur, didasari oleh konsepsi pemeriksaan (auditing concept)
yaitu ide falsafah perﬁerikz‘.aan vang terdiri dari ;

I.  Pembuktian pemeriksaan {evidence) vang cukup

Pemeriksaan yang dilakukan dengan cermat atau hati-hati

(due audit zare). _

Penyajian yang wajar {fair presentation)

4. Kebebasan yang berarti marmpu bertindak jujur dan
obyektif (independence}.

5. Perbuatan yang sesuar dengan keientuan dalam kode
(ethical conduct). { Kesasih : 1993)

L2

Pemeriksaan {auditing) dalam pelaksanaannya menyangkut
review atas cara bagaimam k@'m‘%ian (events) dan transaks: dalam
suatu perusahaan diukur dan dﬁkomgnik&sakan. Pemeriksaan tersebut
secara profesional biasanya dapa: dig@f@ngkan ke dalam tiga cabtang
yaitu
1. Pemerksaan independen / eksm;ﬁm.

2. Pemeriksaan intern

Pemeriksaan instansi pemeriniah

2

Pada umumnya cara pelaksanaan pemeriksaan yang dilakukan
pada tiga cabang pemeriksa 'tez"'::;ebut adalah sama, perbedaannya

hanya pada tingkat tanggung jawab tingkat independensi pemeriksa.




Pengertian pemeriksaan ntern  adalah  pemeriksaan  yang
dilakukan dari dalam pem_sahaan iersebut yang tugas dan tanggung
jawabnya meninjau kembali operasi dan praktek manajerial pimp nan
agar tercipta heserasian dan kges;es;ﬁaian dengan kebijaksanaan dan
juga melaksanakan Et‘esienéi biaya datam operasi perusahaan.

Pemeriksaan instansi pemerintah adalah pemeriksaan vang
dilakukan terhadap pencatatan dan pelaporan transaksi yang terjadi
dalam badan-badan }ael1aeri§at'aix,

Bila ditinjau dari siapa pemeriksa suatu satuan ekonomi, apakah
berasal dari fuar organisasi ataukah berasz] dart dalam organisas: itu
sendiri, maka pemeriksaan dapar dibagl dalam pemeriksaan chstern
(External Auditing) dan . pemerikszan intern (Internal audiung).
Perbedaan antara kedua pemer?iﬁasa tarsebut disebabkan oleh hubungan
pemeriksa dengan perusahaan itu seﬁciiri. Pemeriksa ekstern bekera di
luar perusahaan tersebut ya:itu pade kantor akuntan publik.

Dalam penelitian inii akan citetapkan pada pemeriksaan intern
yang dilaksanakan pada :PT. % maka selanjutnya yang akan
dijelaskan secara lebih me;ndalzml aﬁalal‘n pemeriksaan intern. Sejalan
dengan pertumbuhan dan perkembangan usaha, suatu perusahaan

tentu  memerlukan suatu sysiein  pengendalian  yang dapat

O T S A
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mengamankan kekayaan perusahaan, maka diperlukan suatu system
pemeriksaan intern yang dapat melaksanakan hal tersebut.

Dalam standards for the Profesional Practice of Internal

Auditing, terdapat pengertian pemeriksaan intern, yaitu ;
Pemeriksaan intern merupakan fungsi penilaian independen yang
dibentuk dalam suatu organicasi yang memberikan jasanya bagi
organisasi dengan cara menguj: dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan
organisasi tersebut.

Pernyataan ini Jebih merupakan pengenalan daripada sebuah
definisi, hanya menjelaskan sebagian kecil tentang apa yang termasuk
dalam pemeriksaan intern, tidak memberikan indikasi tentang apa
tanggung jawab auditer intern.

Dalam buku yang berjudul Auditing Prinsip dan Prossdur
menyatakan bahwa pengertian pemeriksaan intern tersebut adalah

Pemeriksaan intern adalah serangkaian proses dan teknik

pemertksaan yang dilakukan oleh petugas dalam suatu

organisasi secara independen untuk memberikan layanan
informasi kepada manajemen: apakah kendali akuntansi dan
kendali operasi yang telak ditetapkan berjalan baik dan efektif
serta  apakah akuntansi dan  lapor.n  keuangan telah
menunjukkan gambaran aktivitas yang sesungguhnya, teliti,
lengkap dan tepat wakiu beserta apakah setiap anggota

organisasi mematuhi kebjjakan. rencana dan prosedur yang
telah ditetapkan, (Kosasih = 1963)
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Berdasarkan definisi-definisi pemeriksaan intern di atas dapat

distmpulkan bahwa pemeriksaan iniern adalah merupakan scbuah

penilaian yang sistematis dan obyektif yang dilakukan oleh seseorang

auditor intern tentang operas: atau kegiatan pengendalian vang

bermacam-macam dalam suatu organisast untuk menentukan adalah ;

L)

Informasi keuangan dan opsras: ému kegiatan perusahaan telah
dapat dan diketahui dan dapat dipercaya.

Kemungkinan perusahaan mengalarai kerugian dapat dengan
cepat diketahui dan d%tpat segera diperkecil kemungkinannya.
Peraturan-peraturan ekstern, kebijakan-kebijakan dan prosedur-
prosedur intern yang ditc:[ap!«:.an oleh perusahaan telah divkuti
dan dilaksanakan dengan batic.

Standar yang memuaskan telah dipenuhi.

Sumber daya yang ada didalam perusahaan telah digunakan

secara efisien dan ekonomis.

Sasaran atau tujuan peruselhazs.aﬁ telal dicapai secara efektif. hal
ini bertujuan untuk membanpiu agar pihak-pthak yang terdapat
dalam perusahaan dapat melaksanaan tanggung jawab vang

dibebankan kepadanya, dilaksanakan secara efektif,

R T P A S T
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Tujuan dan Fungsi Pemeriksaan Intern

a.

Tujuan Pemeriksaan Intern

Tujuan pemeriksaan intern menurut The Institute of
Internal Auditor (1986) ada:ah sebagai berikut :
Membantu seluruh anggote organisasi agar dapat melaksanakan
tugas dan tanggung jawab mereka secara berhasil berguna untuk
mencapal tujuan tersebut pemeriksaan intern memberikan
analisis, penilaian, rekomendasi, nasihat mengenai kegiatan
vang diperiksa. Tujuan tersebut mencakup peningkatan
efekiifitas pengendalian dengan biaya yang memadai.

Pengertian di atas menunjukkan bahwa pemeriksaan intern

merupakan fungsi staff, vang memberikan jasa bantuan dan

tidak terlibat dalam kegiatan yanyg diperiksa.

Fungsi pemeriksaan intern
Pemeriksaan intern mempunyai fungsi untuk memberikan
jasa bantuan bagi pimpinan perusahaan berupa jass pemeriksaan
dan penilaian, terhadap selusub system pengendalian intern
serta aktivitas perusahaan. Hal tersebut ditegaskan lebih lanjut
Tuannakota (1982) sebagai berikut .
1. Transaksi-transaksi cﬁilad«;sénakm sesuai dengan persetujuan
atau wewenang pimp%nﬁn\fbaik yang berstfat umum mauvpun

yang bersifat umum maupun vang bersitat khusus.

_t\..)

Transaksi-transaksi dicatat sedemikian rupa sehingga
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4. Memungkinkan dibuatnya ikhtisar-ikhtisar  keuangan
vang sesuai  dengan  prinsip-prinsip  akuntansi  atau
criteria lain yang sa:sau.ai dengan ikhtisar-ikhtisar tersebut.

b, Menekankan perianggangj awaban atas harta perusahaan.

Penguasaan atas harta diberikan hanya dengan persetu-uan

(U9

atau wewenang pimpinan,

4 Jumlah aktiva/harta perusahaan seperti yang tercantum
dalam catatan perusahaan dicocokkan dengan aktiva/harta
yang pada wakta vang m;ﬁm dan tindakan yang sewajarnya
diambil jika terpadi perbeﬁaan

3. Kedudukan dan Organisasi Pmnm*.ii«assmu'n Intern
a.  Kedudukan Bagian Pemeréksa@ Intern Dalam Perusahaan
Berdasarkan tujuan dan ;fz,mgsi pemeriksaan intern telah
disajikan di atas, maka sudab’ sewajarnya bagian pemeriksaan
intern ditempaikan pada kedudukan yang cukup tinggi dalam
organisasi perusahaan. Kedudukan yang cukup tinggi tersebut
secara organisatoris akan menjamin independensinya terhadap
bagiun-bagian lainnya yang di;pc‘:riksa. Hal i ditegaskan oleh
Thomas Burgoss, Jr., bahwa -
Independensi berarti numﬁpt.myai pandangan tanpa sesuatu
prasangka didalam melakukan pemeriksaan, didalam

menilai  hasil-hasil  pemeriksaan itu, dan didalam
menerbitkan laporan hasil pemeriksazn. Independensi
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selain menyangkut integriias dan obyektivitas. Juga tidak
kalah pentingnya adalah tingkah laku Auditor yang dapat
mempengaruhi pandangan atau penilaian dari pihak yang
diperiksa (Anditee) terhadap hasil pemeriksaan.
Dalam kaitannya dengan imependensi dikatakan bahwé X
This  two objéectives are  frequently indetified as
independence in fact and independence in appearance.
(Arens dan Loebbec : 199%) :
Independence in face perarti bahwa pemeriksa melakukan
tugasnya sesuai dengan kenyataan yang ditemukan. Apavang
ditemukan itulah yang diungka?k&n dalam laporannya, dan bebas
dari keterpengaruhan pihak izz.irz‘ Sedangkan “Jndependencé in
appearance”  berarti bahwa penampilan dan  tindak tanduk
pemeriksa haruslah n1éni1nbt;lk§1w kesan bahwa 1a memang selalu
bertindak bebas dané tidak n{mmihak pada pendekatan yang
bijaksana agar pihak@ ketiga :me,ra;sa yakin bahwa pe;'neriksa
tersebut benar-benar 5eba:s: dari pengaruh pihak yang diperiksa.
Dengan demikian nilai pez‘nez”i%ﬁaan yang dilakukan tidak akan
berkurang di mata pihak B;@%iga. Namun demikian seorang
pemeriksa tidak mudgkin iﬁdémndent secara mutlak. I(afena
kenyataannya pemeri:ksaan érzi%m"n -adalah bagian dari suatu
organisasi perusahaanéyal ¢ selaly menerima bantuan dari bagian
lain, misalnya bagian keuangan. bagian kepegawaian, dan léin-

lain. Untuk meacapai tingkat independesi yang relatif baik

O R S SO R
: B i s 3 i R SRR
: gt ool hnd

i




26

(walaupun tidak mutlak) maka letak kedudukan pemeriksaan
intern harus cukup tinggi dalam suatu perusahaan.

Setiap perusahaan mempunyal bentuk struktur organisasi
dari bagian pemeriksa intern vang berbeda-beda. Pernyataan di
atas menguraikan téntang; faktor-faktor yang menentukan
bentuk struktur organisasi pemertksaan intern, vaitu :

a.  Besarnya atau ukuran perusahaan

b.  Jumlah kekayaan (assets) perusahaan

c.  Kondisi system akuntanst vang ada

d.  Kendala system pengendalian intern vang ada

e.  Peranan atau fungsi yang diharapkan dari bagian
pemeriksaan intern.

f. Struktur organisasi perusahaan.

Wewenang dan tanggung iawab pemeriksaan intern perlu
ditetapkan secara jelas dan tertulis oleh pimpinan tertinggi dan
dikomunikasikan dengan sefuruh tingkat pimpinan dalam
organisasi. Wewenang pemeriksaan intern meliputi semua
aktivitas operasi perusahaan, seperti vang diuraikan oleh The
Institute of Internal Auditor (1986) sebagai berikut :

Pemeriksaan imtern berwenang meniliti catatan-catatan

harta kekayaan dan pegawal yang berkaitan dengan

masalah yang = diperiksa, serta dapat dengan bebas

menelaah dan menilai kebijaksanaan, rencana, prosedur
dan catatan.




Walaupun pemeriksaan intern berwenang memeriksa semua
aktivitas perusahaan,vmmtm wewenang tersebut terbatas pada
pemberian rekomendasi kepada aiasaanya, tanpa disertai dengan
wewenang garis komando. Arunva pemeriksaan intern tidak
berhak mengambil tindakan perbaikan terhadap bagian vang
diperiksa. Hal ini ditegaskan sebagai berikut :

Pemeriksaan intern merupakan fungsi staff dan bukan
fungsi garis, karenz iu ia ticak mempunyal wewenang
langsung terhadap pegawai-pegawal dalam organisasi
yang pekerjaannya  diperiksa.  Pemeriksaan  intern
seyogyanya bebas meneliti dan menilai dan menilai
kebijaksanaan, rencena dan lain-lain yang telah dijelaskan
di atas, tetapt penslitian dan penilaiannya tidak
membebaskan oang lain dalam organisasi dan tanggung
jawab yang dibebankan kepada mereka. (Cashin : 1971)

Selanjutnya tanggung jawab pemeriksa intern dinvatakan

Pt

sebagai berikut :

Pemeriksa intern mempunyal  tanggung  jawab  untuk
memberikan informasi  dan  nasihat  kepada manajemen,
menunaikan tanggung jewab sesuai dengan kode etik-ikatan
pemeriksaan intern, dar mengkoeordinasikan kegiatan-kegiatan
pemeriksaan intern dengan kegatan-kegiatan lain sehingga
mencapai tujuan terbaik wmtek tujuan pemeriksaan maupun
tujuan organisasi: (The Institute of Internal Auditors : 1986)

Organisasi Pemerikszan Intern

Orgamisasi pemeriksaan inzern harus memiliki kedudukan atau
status yang terdapat organisasi secara keschuruhan sehingga dapat
melaksanakan tugas-tugas pemeriksaan secara efektif Kondisi ini

- sejalan dengan pernyataan The Institute of Interral Auditor, vaiw -

. | S |
N i




28

The organizational swatus  eof the internal audizing
departement should be sufficient to permint the
accomplishement of i1st audit responsibilitas (Standards
for the Profesional Praciice  [9806)

Pemeriksa ntern harus independen terhadap aktivitas yang
diperiksa. Karena itu kedudukan ozganisasi pemeriksa iuzern
harus cukup menjamin indeperdensi dalam pemeriksaan. Dalam
hubungan itu kedudukan organisast yang terbaik adalah sebagai
berikut :

Keadaan yang paling - bak ralah  bawah organisasi

pemeriksaan bertangoung jawab kepada Direktur Utama,

setidak-tidaknya:  herdaknva  organisasi  pemeriksaan
bertanggung jawab atau melaporkan pekerjaannya kepada
pejabat yang berdasarkan wewenangnya dapat segera
memerintahkan ‘perbaikas secara tepat atau mengambil
langkah berdasarkan pendapat, usul-usul. atau rekomendasi

pemeriksa. (Sawyer : 1982)

Selain masalah kedudukan organisasi, maka masalah lain
yang tidak kalayr pentingnva dalam kaitan dengan organisasi
pemeriksaan intarn adalah pengembangan struktur organisasi
yang  tepat.  Beberapa  alternatif  pendekatan  dalam
mengembangkan struktur organisasi pemeriksaan intern adalah
- sebagal berikut :

Jadi struktur organisasi dapat dikembangkan paling sedikit

dengan menggunakan empat pendekatan yang digunakan,

yaitu berdasarkan jenis pemeriksaan, kesesuaian dengan
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struktur organisasi perusabaan, wilayah, dan kombinasi

pendekatan-pendekaian di atas dengan staff kantor pusat.

Setiap pelaksanaan iugas pemeriksaan seyogyanya
dibentuk organisasi fungsicnal pemeriksaan dengan jeniang
jabatan fungsional yang terdiri dari : penanggung jawab,
pengawas, ketua tim, dan pelaksana. Masing-masing jen:ang
jabatan ini mempunyai tuzas dan tanggung jawab tersendiri dan

saling melengkani.

Personil Pemeriksaan Intern
Untuk mencapat tujuan pemeriksaan yang efektif sesuai
dengan misi yang diemban organisasi pemeriksaan intern,
diperlukan dukungan persenil yang -nemadai. Persyaratan
kualifikasi perscenil pemeriksaan intern dicantumkan kualifikasi
personil  pemeriksaan intern dicantumkan dalam  Norma
Pemeriksaan Satuan Pengawasan Intern BUMN/BUMD (1985)
seperti dibawah ini :
Dalam segala hal vyang berhubungan dengan tugas
pemeriksaan Satuan Pengawasan Intern dan para
pemeriksaannya, baik secara individu maupun kolstif,
harus bertindak dengan penuh integritas dan obyekiifitas.
Pemeriksaan atau para pemeriksa vang ditugaskan untuk
melaksanakan pemerikzaan, secara individu atau setidak-

tidaknya secara kolekiif harus mempunyai keahlian vang
diperlukan dalam tugasva.

H
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Jadi kualifikasi yang harus dimiliki oleh persenil pemeriksa intern
mencakup integritas, obyektivitas, dan keahlian. Pengertian integritas
obyektivitas dan keahlian, dikemukakan dalam Persyaratan
Pemeriksaan intern di lingkungar SP1 BUMN/BUMD (1987) sebagai
berikut :
Integritas adalah kepribadian yang dilandasi unsur jujur, berani,
bijaksana dan bertanggungz jawab, serta dapat menyimpan
rahasia jabatan.
Obycktivitas adalah  sikap bebas dalam mengemukakan
prasangka, pendapatan pribaci, atau crang lain.
Keahlian adalah kemampuan memadukan teori dan praktik vang
dimiliki seseorang untuk melaksanakan/menyelesaikan tugas
tertentu,
Keahlian merupakan kemampuan profesional yang dimiliki
. melalui pendidikan dan pengalaman, kemampuan profesional akan
lebih menguntungkan apabila didukung dengan latar belakang
sebagal berikut
- Mempunyai pengetahuan mengenal akuntansi
- Mempunyal  pengetahuan  dalam  bidang  administrasi
perusahaan.
- Mempunyai sengetahuan dibidang hubungan antar manusia.
- Mempunyai kepandaian dalam bidang matematika, statistika

dan pengetahuan dalam bidang pengelolaan data elektronis.

(Sawyer ; 1982)
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Sejalan dengan maksud ruang lingkup di  atas. Norma
Pemeriksaan Satuan Pengawasan Ditern BUMN / BUMD (1985)

memuat ruang lingkup pemeriksaznr: dan intern sebagai berikut

a.  Pemeriksaan keuangan dan ketaatan oada peraturan perundang-
undangan.
b.  Penilaian tentang hasil guna atau manfaat yang direncanakan

dari suatu kegiatan atau program.
Dengan demikian ruang lingkup pemeriksaan intern adalah
pemeriksaan lengkap {comprehensive audit) terhadap kegiatan objek
pemeriksaan. Oleh karena itu gr}en:mi'iks&an mencakup seluruli aspek

kegiatan organisasi, baik keuang

et

an maupun operasional.
Sehubungan  dengan  kedudukan  SPI,  Statement  of
Responsibilities of Internal Auditors {1992) menyatakan :
“The organizational status of the internal auditing function anc the
support accorded to it by management are major determinated cf its
rang and value The head of the internal auditing function, therefore
should be responsible to an officer whose autority is suftecien
consideration of and effective aciion on the audit findings ang
recomumendation.” 3
Maksudnya status organisasi pemeriksa intern dan dukungan dari
manajemen merupakan faktor penting dalam menentukan peranan dan
ruang lingkup tugas pemeriksaan intertn. Oleh karena itu pemeriksa intern
harus bertanggung jawab kepade pejabat vang cukup tinggl yany dapat

menjamin ruang lingkup pengawasan vang luas dan dan pertimbangan

yang tepat terhadap saran-saran yang dibuat oleh pemeriksa intern.




Keterkaitan Pemeriksaan Intern Di dalam Pengendalian Intern
Sejalan  dengan berkenlba‘;lgnya perusahaan, maka semakin
dirasakan kebutuhan akan adanya/terlaksananya pengendalian vang
baik dalam perusahaan. Sebagaimasa disebutkan di atas tadi tujuan
pokok dari pengendalian intern itu adalah adalah :
. Melindungi aktiva perusahaan
2. Menjamin keakuratan dan keandalan data dan informasi akuntansi
3. Meningkatkan efisiensi datam seluruh operasi perusahaan.
4. Mendorong kepatuhan pade kebijaksanaan dan prosedur yang
telah digariskan oleh ina:1a_§@ﬁ1&n.
Untuk mencapai keen:ipat z.ujua:n pokok dari pengendalian inzern
di atas, maka peranan pemeriksa iniern sebagai salah satu unsur
penunjang didafam pengenéaliazfa intérn tidak dapat diabaikan. Hal ini
disebabkan adanya keterkaitan vang ;ﬁf'ﬁt antara pemeriksa intern dan
pengendalian intern, seperﬁ yeng dikemukkaan bukunya “Auditing
Standard and Procedurs” 'ad:afah sebagat bertkut
“Internal auditing is the independent appraisal activity within an
organizational for the review of the accounting, financial and
other operation as a basis for protective and contractive service
to management. It is a type of conirol with funticn by
measuring and evaluating the effectiveness of other types of
control. It deals primarly with accounting and financial matters

but it may also property deal with matters on operating nature.”
(A.W. Holmes : 1990}
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'Berdasarkan uvraian di atas maka dapat dijabarkan bahwa
aktivitas pemeriksa intern (internal auditing) dalam suatu organisasi
secara independent adalah untuk 11'#@;11eri.ksa pembukuan, keuangan
dan kegiatan c¢perasional lanpya dengan tujuan dasar untuk
melindungi dan melayani kebutukan manajemen. Hal ini merupakan
suatu tipe dari fungsi pengendaiian iniern dengan mengukur dan
mengevaluasi  efectivitas ]:)eng;mgdaiéan lainnya. Disini  lebth
menitikberatkan pada bidang akﬁmtms;‘ dan Keuangan, namun

mencakup jalannya operasi serta keadaan crganisasi perusahaan.

Pengertian Piutang Premi

Penjualan barang dan jasa dari perusahaan pada saat ini banyak
dilakukan dengan kredit sehingga ada tgngggzm_g waktu sejak penyerahan
barang atau jasa sampai saat diterimanva uang Dalam tenggang waktu
tersebut penjual mempunyai tagihan kepada pembeli. Selain dari penjualan
barang, atau jasa, piutang atau tagihan dapat juga timbul dari berbagai
kegiatan lain seperti memberi pinjaman kepadz karyawan, memberi vang
muka pada anak perusahaan atau penjualan akitiva tetap.

Istilah piutang di sini dimaksud dengan klaim perusahaan atas uang, -
barang atau jasa terhadap pihak lain I')aién'u akuntansi pengertian piutang
atau tagihan biasarya digunakan uniuk menuajukkan klaim yang akan

dilunasi dengan uang.

S
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Pada dasarnya piutang premi sama saja dengan piutang-piutang yang
lain, rhanya saja sehubungan dengan suatw perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa (pertanggungan), maka piutang premi atau dikenal dengan
istiiah premi asuransi merupakan produk utama di dalam menjalankan
kegiatan sebagai penanggung (asuradur) dalam memberikan jaminan
kepada pihak kedua yang menjadi relasinva.

Pengertian piutang premi dapai penulis uraikan sebagai tagihan atau
hak asuradur yang harus diterima dari m.rmnggung sesual ketentuan vang
berlaku dan tertera dalam polis, berkenaan dengan kewajiban asuradur
untuk menjamin resiko kerugian vang mungkiﬂ dialam: oleh tertanggung
dalam  masa pertanggungan (polis) dimana asuradur berjanji  ukan
menjamin kerugian yang diderita tertanggung (secara lengkap tertuang
dalam pengertian asuransi}.

Berikut ini akan diberika contoh soal tentang perhitungan premi pada
salah satu jenis asuransi perorang&n.

Debora (22 tahun) mengambil polis Dwiguna bertahap dengan vang
pertanggungan sebesar US$ 5.000.-. L:ama kontrak 15 tahun, cara

pembayaran setiap bulan.

1.  Pembayaran premi tiap bulan :

US$5.000 X 67,10 X 10% = 5% 33,55
1000
Biaya Riders = 5% x (JS$ 33,55 =1JS$ 1.638

s




Dari contoh soal di atas nila: sebesar US$ 35,23 itulab vang
berhak diterima oleh pthak penanggung (asuradur) setiap bulannya
dari pemegang polis yang bersangkutan dan itulah yang sebut sebagai
piutang premi.

1. Kiafisifikasi Pintang

Piuutang yang dimiliki perusahzan dibagt dalam tiga kelompok, vaitu
1. Piutang dagang-(usaha)
2. Piutang bukan dagang

Piutang penghasilan

L

Ad. 1. Piutang Dagang (usaha)
Piutang dagang (piutang usaha) menunjukkan
piutang vang timbul dari penjualan barang atau jasa
vang dihasitkar  perusahaan dalam  kegiatan
perusahaah vang normal, biasanya piutang dagang
akan dilunasi dalam jangka waktu kurang dari satu

tahun sehingga dikelompokkan dalam aktiva lancar,

Ad.Z. Piutang bukan dagang
Piutang bukan dagang adalah piatang yang timbul
bukan dart penjuaian barang atau jasa yang dihasi kan
perusahaaﬁ tidak termasuk dalam kelompok piuiang

dagang tetapi dikelompokkan ersendirt dengan judul
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Ad.

piutang bukan dagang (bukan usaha). Puutang bukan
dagang akan dilaporkan dalam kelompok aktiva
lancar apabila akan dilunasi dalam jangka waktu satu
tahun dalam siklus usaha yang normal.

Yang termasuk dalam piutang bukan usaha artara
lain

I. Persekot dalam kontrak

2 Piutang deviden
3. Piutang pesanan perabelian saham

4. Klaim terhadap restizusi pajak
5. Klaim terhadap perusahaan asuransi atas kerugian-

kerugian vany diperianggungkan, dan lain-lain.

Piutang penghasilan

Pengggunaan dasar wakiu (accrual basis) dalam
akuntansi  mergakibatkan  adanya  pengakuan
terhadap penghasilan -~penghasilan  seperti ity
diperoleh atas dasar waktu sehingga pada akhir
periode dihitung berapa jumlah yang sudah menjadi
pendapatan dan jumlah tersebut dicatat sebagai

piutang penghasilan. Biasanya piutang penghasilan

akan diterima uangnya dalam jangka waktu relatif
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pendek, sehingga dimasukkan ke dalam kelompok
aktiva lancar. Yang termasuk dalam piutang
penghasilan atarz fain .

1. Piutang pendapatan bunga

2. Piutang pencdapatan sewa, dan lain-lain

Adapun jenis-jenis piutang yang akan penulis
kemukakan di dalam peayusuran skripsi ini adalah -
1. Piutang premi

2. Pinjaman polis

Ad. 1. Piutang Premi
Yaitu tagihan zteu hak asuradur yang harus c:li{e;ima
dari tertanggunyg sestan ketentuan yang berlaku délam
polis berkenaan ch;?zzngan_ kewajiban asuradur untuk
menjamin yesiko kmﬁ;gian yang mungkin dialaini oleh
tertanggung dalzm'; masa pertanggungan berlaku.

Ad.2. Pinjaman Polis
Yaitu pinjaman vang diberikan kepada nasabah/pemegang

polis sehingga dengan diderikannya pinjaman ersebut

masih akan melasjutkan pembayaran premi.
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H

P Y

I




Pencendalian Intern Atas Pilutang

Pengendalian Intern atas pivtang dimulai dari penerimaan order
penjualan lalu ke persetyjuan aias order, persetujuan pemberian
kredit. Pengirimanan barang, pembuatan faktur, verifikasi faktur,
pembukuan piutang, penagihan piutang  yang akhirnya akan
mempengaruhi saldo kas/bank.

Sebelum penulis meﬁgurafkaa"l pelakeanaan pengendalian intern
piutang pada PT.”X”, penulis mengemukakan pengendalian intern dapat
dilaksanakan secara ganda dan terkcordinir, dan dikatakan memadai bila
dipandang dart prinsip-prinsip akunzenst dan norma pemeriksaan, maupun
secara teoritis seperti diurailmn berikut. i

Yang dimaksud dengan pelaksanaan pengendalian intern dapat
dilakukan secara ganda adalah pelak'sanaan pengendalian intern yang
datang dari dua arah yang paling utama, yaitu
a. Arah yang periama: datang dari. dalam perusahaan, vang

dilaksanakan oleh :

(1) Atasan atau pejabat vang berwenang.

Yattu lap{:)ran mutasi m:wpun cutstanding prami
meliputi akuntansi p}uigmg yang dibuat, mendapatkan
pengawasan da:n pemeii%izm oleh kepala seksi inkaso
sebagar pejabat  yarg mengkoordinir kegiatan dan

pelaksanaan pekerjaan yang ada dan menjadi tanggung

[=2=)
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jawab serta tugas dari bagian inkaso. Cara pelaksaiaan
yaitu dengan merz'xbea‘i}zan parat pada setiap bukti
pembayaran pelunasan g{}iutaugﬂ Kemudian atas laporan
outstanding premi dan penerimaan hasil penagihan, kepala
seksi inkaso setelah menehiti kebenaranannya memberikan
parat dan kemudian kepala bagian inkaso memberikan
tanda tangannya. Pt’:nahdatangan laporan outstanding
premi dan penerimaar hasil penagihan ini merupakan
tugas kepala bagian inkaso sebagal pejabat  vang
bertanggungjawab secara keseluruhan adalah pelaksanaan
tugas dan  kewajiban zs.mf’ serta  bawahannya untuk
diteruskan kepada ke:[:;(z"s%a:s:abzmg,"

(2) Stafsendin

Yaitu petugas vang. membuat statement account dan

memegang kartu piutamg‘; sehingga jika salah satu pihak
yang ada melakukan E»;msé!ahan atau penyelewengan akan
segera dapat diindikas:, E«"@Zarewa itu harus dicocokan antara
statemen account dengan daftar oustanding premi

Arah yang kedua datang dari pihek luar yaitu tertanggung

sendiri, dengan cara setelah menerima daftar statement account,

tertanggung  perfu memeriksa  kebenarannya  dengan

“memperbandingkan buku catatan vang ia pegang Biia ada

B S
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perbedaan tentunya harus segera diselesaikan dengan pihak
asuransi yang bersangkutan.

Statement account in: pada prinsipnya hampir sama
dengan surat konfirmasi. perbedaarnya terletak pada tuuan
masing-masing statement accourt karena dilampiri surat tag:han
merupakan penagihan: secara terperinei dan dilakukan pada tiap-
tiap akhir periode bulan yang bersangkutan, sedangkan surat
konfirmasi bertujuan uniuk - menguatkan kebenaran saldo
piutang dagang dengan pefinisiﬁimyé&,

Agar pengendalian terbadap piutang ite  batk  dan

memuaskan harus dipenuhi syarat-syarat yang berikut ;

(1) Fungsi yang dilakukan oleh pegawai yang menangani transaksi

2)

(4)

penjualan harus dipisahkan dari fungsi pembulkuan.

Fungsi penerimaan hasil tagihan prutang harus dipisahkan dari
fungsi pembukuan piutang.

Semua transakst pemberian k:i"c’.?dii‘, pemberian potongan dan
penghapusan piutang harus .mendapat persetujuan pejabat
tertentu

Piutang harus dicatat dalam buku-buku tambahan vang lalu
harus dicocokkan dalam buku besar yang bersangkutan

Adanya daftar piutang yuﬂg berdasarkan umurnya (aging

schedule),
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D. Kegiatan Pemeriksaan Intzrn
1. Perencanaan Pemeriksaan Intern Piutang Premi

Untuk memenuhi téngguﬁg‘jm«fab pemeriksaannya, internal
auditor harus menyusun rencana kerja. Perencanaan merupakan
suatau kerangka dasar untuk mencapat hasil-hasil secara efektif pada
setiap ~ organisasi, Perencanaan juga berguna sebagai alat
pengendalian guna mengarahkan kegiatan-kegiatan untuk mencapai
tujuan organisasi. Dengan demikian ftraenyu&;unan rencana pemeriksaan
perfu dilakukan secara sistematis dan memperhatikan kesesuaiannya
dengan tujuan pemeriksagn maupus tuiuan organisasi perusakaan
secara keseluruhan.

Adapun tujuan pemeriksaan intern piutang premi adalah

I. Untuk mencegah atau menemulkan penyimpangan akibat :
a. Kecurangan

b.  Pembocrosan
c.  Kerugian
2. Untuk menghindari terjadinye lapping pada piutang premi.

Untuk menjamin terlaksananya sistem dan prosedur, s=rta

L2

peraturan perusanaan.
4. Untuk mengetahui hasil kerja sepert: pencapaian target.
5. Untuk koordinasi, supaya semua unit kerja mengarah kepada

tercapainya tujuan perusahaan.
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Jadi rencana pemeriksaan menvangkut sasaran pemeriksaan dan
semua perangkat kerja yang mendukung pencapaian sasaran tersebut.
Perencaan Quesicner Internai Control Piutang Premi menurut

Sukrisno Agoes sebagi berikut :

T G g e
P I [ER ) :
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YA

TIDAK

KETERANGA

N

g

6.

Q.

1.

Apakah setiap akhir bulan dibuat laporan
tentang keadaan piutang premi 7

Apakah dibuat surat  pernyataan  atou
statement of account untuk sctiap debitur?
Apakah surat tersebut diatas dikirimkan
kepada debitur sebulan sekali ?

Apakah statement of account tadi dibuat atan

diperiksa cleh seorang yang tidak menangani
penerimaan kas atau perkreditan piutang ?

Apakah dilakukan pencocokan tia]} akhsr
bulan ?

Apakah secara periodik dilakukan analiga

untuk status scria kolektifibilitas dari tiap
piutang ?

Apakah dibuat cadangan plutang ragu-régu
secara layak?

Apakah scmua dokumien polis disimpan

dengan baik oleh petagas vang bertanggung.

jawab?

Apakah dilakukan wvenfikast intern uvntuk

i3

pencatatan piutang oleh bagian akunting”

Apakah  semua tugas pemberian  can
persetujuan polis dipisahkan dart tugss
penerimaan dan pengeluaran kas?

Apakah dilakukan rotasi pepawal rotasi

pegawai secara berkala ?

Apakah tugas bagian penagihan dipisahkan
dari tugas bagian penerimaan kas ?

Dilaksanakan :

Jireview oleh
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Pelaksanaan Pemeriksaan Intera Piutanyg Premi

Pelaksanaan pemeriksaan merupakan salah satu tahap vang
penting dari rangkaian proses penieriksaan, karena bagaimanapun
bagusnya suatu perencanaan pemeriksaan, tanpa diimbangi dengan
peiaksanaan vang baik di lapangan, tidak ada gunanya.

Kegiatan pelaksanaan pemerixsaan melioutt aspek waktu, mutu,
proses dan koordinasi pemeriksaar. Dalam pelaksanaan pemeriizsaan
Internal Audit diharapkan dapat mewu;udkan fungsinya secara efelctif.

Hal ini agar [nternal Audit buxan hanva mentlal kegiatan keuangan,
akan tetapi juga harus menilal segi kehematan, efisiensi, dan efektifitas
operasional seluruh aktivitas perusahzan dengan melakukan operasional
audit, termasuk melaksanakan tugas khusus dalam hal pengusutan dan
penyelidikan. Selanjutnya pélal{sama;a pereriksaan dituaagkan atau di
dokumentasikan dalam kertas kerja pemerikssan (KKP).

Kertas kerja Pemeriksaan (KKP) acalah catatan-catatan yang
dibuat dan data yang dikumpulkan pemeriksa secara sistematis pada
saai  melaksanakan  tugas-tugas  pemeriksa, KKP  tersebut
mencerminkan prosedur yang d’szemmxh perneriksa, penguji-pengujian
yang dilakukan, infomnasi yang diperclzh dan kesimpulan serta
komentar hasil pemeriksa, maka setiap pemeriksa wajib membuat

KKP pada saat 1a melaksanakan wgasnya.

SRS R T
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Manfaat KKP

KKP sangar penting artinya, manfaainya antara lain :

*

Merupakan dasar penyusunan laporan

Merupakan alat  bagi atasan untuk mereview dan
mengawasi pelaksanaan pekerjaan para pelaksana
Menyediakan data untuk keperluan referensi

Merupakan salah  satu  pedoman untuk tugas-tugas
pemeriksaan tahun buku berikuinva

Merupakan bukti atas pekerjaan pemeriksaan

Syarat-syara* KKP

KKP harus memenuhi syarat-svarat sebagai berikut :

Lengkap

Bebas dari kesalahan, baik kesalahanﬁhitung mauoun
kesalahan menyajikan informasi

Didasarkan atas fakta-fakta dan argumentasi-argumentasi
yang rasicnal

Sistematis, bersih, mudah ditkuti dan diatur rapi

Memuat hal-hal yang mzmimg dan  ada hubunganaya
dengan pemeriksaan

Mempunya: tujuan yang jelas

U U B
A
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Pengendalian pelaksanaan pemeriksaan diparlukan untuk

t

L¥S]

Menjaga  ketepatan  wekiv pelaksanan program  kerja
pemeriksaan, terutama meagenal saat selesainya penugasan
pemeriksaan

Mencegah terjadinya tumpang tindih pelaksanaan pemerilsaan
di lapangan dengan aparat pengawasan fungsional fain,
Mencegah periuasazi pemeriksaan secara iidak terkendali
bahkan tidak periu.

o

Mencegah timbulnya akses lain vanyg tidak diinginkan.
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Pelaksanaan Quesioner Internal Control Piutarg Precy Sukrisno Agoes sebagal

bertkut :
YA - TIDAK KETERAMGAN
1. Apakal setiap akhir bulan dibuar laposan tonang Y Aklir tahun
keadaan piutang premi ?
2. Apakal dibuat surat pernyataan atau statemen: of ¢ V Khusus pinjaman
account untuk setiap debitur? polis
Y
3. Apakah surat tersebut distas dikirimkan kepads | Pada saal
debitur sebulan sekali 7 pengiriman
4, Apakah statement of account iadi dibual ateu | V Dan pimpinan
diperiksa oleh seorang yang tidak menangani’ sctempal
penerimaan kas atan perkreditan piutang 7
Voo
3. Apakah dilakukan pencocokan tiap aklidr bulan
e
6. Apakal secara periodik dilakukan analisa oniuk ‘ Belum dilasksanakan
status serta kolektifibilitas dari tiap piutang 7 tapi sudah
Y mengarah
7. Apakah dibuat cadungan pitang ragu-ragu seciara
fayak? W Pinjaman pada
pihak ketiga
3, Apakah semua dokumen polis disimpan dengop
baik oleh petugas vang bertanggung jawab? i
9, Apakah  dilakukan  verifikasi  intern untek.} Y
pencatatan piutang oleh bagian akunting?
10, Apakal semua tugas pemberian dan persetdjiisi
polis dipisahkan dari togas penerimaan den |V
pengeluaran kas?
*a\;
1. Apakah dilakukan rotasi pegawai rotasi pegawvai
secara berkala 7 Tapi jarang
12, Apakab tugas bagian penagibun dipisahkan dari
tugas bagian penerimaan kas ?
Dilaksanakan :

Direview oleh ;

R R R R S ey
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3. Pelaporan Hasil Pemeriksaan Intern Piutang Premui
Produk akhir dari kegiatan pémeriksaan adalah laporan hasil
pemeriksaan. Laporan ini sangat penting, karena menunjukkan pemeriksaan
intern terhadap pencapaéan.m‘ju&m organisasi secara keseluruhan.
Laporan hasil pemeriksaan harus mencakup .
a.  Membuat temuan dan kesumpulan pemeriksaan secara obyektif
dan saran tindak bersifat konstruktif
b.  Lebih mengutamakan usaha perbailan ataut penyempurnaan dari pada kritik.
c.  Mengungkapkan halmbal jg-&il\i;fﬂﬂSih merupakan masalah yang
belum dapat diselesaikan sampai berakhirnya pemeriksaan
d.  Mengemukakan suatu pl‘f::stzasi atau tindakan perbaikan yang
tetah diterapkan di unit kerja laz..inh
e.  Menjelaskan mengenai hasil pénmrikszzam kepada pejabat objek
yang diperiksa.
Bercasarkan hasil pemeriksaan, pemeriksa menerbitkan laporan hasil
pameriksaan yang memuat informasi dan %@kormrndasi perbaikan.
Rekomendasi adalah saran, anjuran tindakan perbaikan kepada pihak
yang berwenang meiaksanakaﬁ tindak  lanjut, agar kelemahan atau
kekurangan tersebut tidak berlanjut.
Sebelum memberikan rekomendasi, pemeriksa harus yakin terhedap
temuan-temuan pemeriksasnnya, dengan cara menelash kembali bukti-

bukti yang telah dikumpulkan selama pemeriksaan.




